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ABSTRACT

The sap of ambonese banana (Musa paradisiaca var sapientum) contain flavonoids, saponins, tannins which have been
widely used by people in Trunyan Bali as traditional medicine on wound healing, and it has been reported as a
potential wound healing after tooth extraction. The aim of this research was to determine the level of safety of using
herbal medicine, ambonese banana stem extract on histopatology liver of mice with LDsgparameters. This experimental
study was performed by the post test only controlled group design. The sample were 28 mice (Mus musculus) randomly
divided into 4 groups. K group as control group was given aquadest. P1, P2, and P3, as treatment groups were given
ambonese banana stem extract with dose 0.42g/20gbw, 2. 1g/20gbw, 4.2g/20gbw. The extract was given per-oral with
sonde on the first day. On day 3, the mice were terminaled, and the livers were microscopically histopathological
observed. The observed at 3" day, there were no deaths in every groups of mice (K, P1, P2, and P3) on the third day
observation. Kruskal Wallis test showed there was not significant difference in histopathological appearance on liver
of mice (p=0.771). liwasconcluded that the maximum safety dose that can still be adminisiered is 0.42g/20gbw following
the LDs, parameter. The acute toxicity test of ambonese banana stem extract did not show necrosis on liver but it showed
the highest simple degeneration than all groups which were given 0.42g/20gbw dose.
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ABSTRAK

Getah batang pisang ambon (Musa paradisiaca var sapientum) mengandung flavonoid, saponin, tanin yang digunakan
secara turun temurun oleh masyarakat Trunyan Bali sebagai tanaman obat penyembuh luka, dan telah dilaporkan
sebagai tanaman obat yang berpotensi dalam penyembuhan luka pencabutan gigi. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui keamanan penggunaan tanaman obat ekstrak batang pisang ambon LDs, melalui pengamatan histopatologi
hepar. Penelitian eksperimen dengan rancangan the post test only controlled group design menggunakan mencit (Maus
musculus) berjumlah 28 terbagi secara random menjadi 4 grup. Grup K sebagai kontrol diberi akuades. P1, P2, dan P3
sebagai kelompok perlakuan diberi ekstrak batang pisang ambon dosis 0,42g/20gbb, 2,1g/20gbb, dan 4.,2g/20gbb
secara per-oral pada hari pertama. Pada hari ketiga sampel dikorbankan, dan dilakukan pemeriksaan histopatologi
hepar yang hasilnya menunjukkan tidak terdapat sampel yang mati pada seluruh grup. Uji Kruskal Wallis menunjukkan
tidak ada perbedaan bermakna pada histopatologi hepar (p=0.771). Disimpulkan bahwa dosis aman maksimal ekstrak
batang pisang ambon yang masih bisa diberikan adalah 0.42g/20gbb sesuai dengan gambaran LDs. Uji toksisitas akut
ekstrak batang pisang ambon secara histopatologi tidak menunjukkan nekrosis pada hepar, tetapi menunjukkan sedikit
degenerasi dibandingkan semua grup pada pemberian dosis 0,42g/20gbb.

Kata kunci: uji toksisitas akut, Musa paradisiaca var sapientum, histopathologically liver
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PENDAHULUAN vang sering digunakan adalah analgesik, hemostatic

Ekstraksi gigi adalah proses pencabutan gigi
dari dalam soket tulang alveolar. Komplikasi pasca
ekstraksi gigi dapat terjadi setiap saat,' diantaranya
adalah perdarahan pasca ekstraksi yang merupakan
komplikasi yang paling sering dijumpai; umumnya
90% disebabkan oleh faktor lokal *

Proses penyembuhan luka pascaekstraksi gigi
seringkalimembutuhkan bantuan obat sintesis untuk
mengurangi kemungkinan terjadi komplikasi. Obat
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agent, dan anti-inflamasi.' Penggunaan obat sintesis
mempunyai kemungkinan untuk menyebabkan efek
samping,” sehingga berkembanglah paradigma pada
masyarakat bahwa obat tradisional mempunyai efek
samping relatif kecil dibandingkan obat modern.*
Salah satu tanaman yang diduga dapat memberikan
berbagai khasiat adalah pohon pisang ambon (Miusa
paradisiacal var.sapientit).
Getah batang pisang ambon mengandung tiga
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senyawa aktif, yaitu flavonoid, saponin dan tanin.’
Berdasarkan penelitian dari Triranti dan Putri yang
dikutipoleh Sari.dikatakanbahwa getah batang pisang
ambon memiliki manfaat sebagai anti-inflamasi dan
hemostatic agent. Bagl pengembangan penggunaan
obat tradisional dalam dunia kedokteran yang telah
terujikhasiatdankeamanannya.obat tradisional mesti
melalui beberapa pengujian seperti uji farmakologi.
toksisitas, dan uji klinik agar dapat diketahui efek
samping dari obat tersebut.’

Ujitoksisitas akut merupakan salah satu uji pra-
klinik. Berdasarkan environmental potency agency,
uji toksisitasakut dilakukan untuk mengukur derajat
efek toksik suatu senyawa yang terjadi dalam waktu
singkat, yaitu 24-96 jam.” Tolok ukur kuantitatif yang
paling sering digunakan adalah LDs, yaitudosissaat
50% dari populasi spesies tertentu mati. Penelitian
uji toksisitas akut dilakukan secara in vivo, dengan
menggunakan hewan coba mencit dengan paparan
tunggal dosis bertingkat. Pengamatannya meliputi
jumlah mencit yang mati serta gejala klinis adanya
ketoksikanakut, serta histopatologi organhati pada 96
jamsetelah pemberianekstrak batang pisang Ambon.’

Penelitian eksperimen laboratoriumini dilakukan
untuk mengetahui keamanan penggunaan tanaman
obat ekstrak batang pisang ambon LDs, melalui
pengamatan histopatologi hepar.

BAHAN DAN METODE

Ekstrak batang pisang ambon dibuat dengan
metode perkolasi. Serbuk simplisia bagian bonggol
batang sebanyak 500 gdibasahi dengan cairan penyari
yaitu etanol 80%. dan didiamkan selama 24 jam.
Setelah itu massa dipindahkan ke dalam perkolator
selama 24 jam.” Cairan yang dihasilkan ditampung
laludibiarkan menetes dengan kecepatan ImL/menit
dan ditambahkan cairan penyari sampai warna filtrat
yang dihasilkan menjadi jernih. Setelah itu cairan
divapkan dengan alat rotaryvacuim evaporator pada
temperatur 30-35°C dan tekanan 0,3-0.2 atm hingga
diperoleh ekstrak kental sebanyak 53,391 g "

Penelitianeksperimen laboratoriumdengan post
testonly controlled group designyang menggunakan
28 ekor mencit (Musmusculus) jantandalam keadaan
sehat dengan berat badan 20-30 g, danusia 2-3 bulan.
Sebelum diberi perlakuan, semua mencit menjalani
penyesuaian selama 1 minggu dan diberi perlakuan

vang sama. Terdapat empat kelompok yang terbagi
menjadi kelompok kontrol (K) yang diberi akuades
steril, kelompok perlakuan 1 (P1) dengan dosis 0.42
g/ 20 gbb, kelompok perlakuan 2 (P2) dengan dosis
2.1 g/20 gbb, dan kelompokperlakuan3 (P3) dengan
dosis 4.2 g/20 gbb ekstrak batang pisang ambon.

Pemberian ekstrak batang pisang ambon diberi
secara peroral yang dilakukan sekali selama 96 jam.
Sebelum perlakuan, hewan uji dipuasakan terlebih
dahulu selama 8-12 jam dengan tetap diberi minum
secukupnya agarekstrak batang pisang ambon dapat
terabsorbsi lebih sempurna di dalam pencernaan.
Pengamatan dilakukan pada jam ke-0.1,2.3,24,dan
96. Pengamatan fisik terhadap gejala-gejala toksik
(diare, sedasi, gelisah, menggaruk tubuh, muntah,
tersengal-sengal) dilakukan pada jam ketiga."Hewan
uji yangmati setelah pemberian sediaan uji sesegera
mungkindibedah pada bagian perut secara melintang
untuk diambil organ hatinya, sedangkan sisa hewan
uji yang masih hidup terutama hewan yang nampak
sakit pada saat akhir masa 96 jam setelah pemberian
suspensi sediaan uji, dikorbankan dengan induksi
eter." serta dibedah dan diambil organ hatinya untuk
pemeriksaan histopatologi dengan menggunakan
metode Knodell. "

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak batang
pisang ambon dengan dosis 0,42 g/20 gbb; 2,1 g/20
gbb; 4,2 /20 gbb tidak menyebabkan kematian
mencit hingga akhir masa uji.

Dari tabel 1, diketahui bahwa ekstrak batang
pisang ambon dengan dosis 0.42 g/20 gbb: 2,1 g/20
abb: 4,2/20 gbb tidak menyebabkan kematian pada
mencit. Meskipun demikian, hasil pemeriksaan secara
histopatologi hati mencit menunjukkan terjadinya
perubahan degenerasi pada hati mencit dalam setiap
kelompok.

Selainitu.tampak pulaadanya perubahan pada semua
kelompok berupa degenerasi (tabel 2). Perubahan
degenerasitertinggi terdapat pada perlakuan 1 (0,042
2/20 gbb) ekstrak batang pisang ambon, sementara
terendah pada kelompok kontrol (0,4286 g/20 gbb).

Dari gambar 1. tampak rerata jumlahskorsel hati
vang mengalami degenerasitidak meningkat sejalan
dengan peningkatan dosis. Peningkatan jumlah skor
perubahan histopatologi hati berupa degenerasi sel

Tabel 1 Jumlah mencit yang mati setelah pemberian ekstrak batang

pisang ambon selama 96 jam

Kelompok Jumlah mencitkelompok  Mencit mati
K (kontrol) 7 0

P1 (042 /20 gbb) 7 0

P2 (2.1 g/20 gbb) 7 0

P3 (4.2 2/20 gbb) 7 0
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Tabel 2 Rerata jumlah skor perubahan degenerasi pada
hati mencit

Kelompok Skor (mean + SD)
K (kontrol) 0,4286 + 0,5352
P1(0.42 g/20 gbb) 0,7143 + 0.47208

P2 (2.1 2/20 gbb)
P3 (4,2 2/20 gbb)

0,5714 + 0,53452
0,5714 + 0,53452

,8000

,6000

,4000 -
,2000 ~
,0000 = T T T
K P1 P2 P3

Gambar 1 Diagram batang rerata jumlah skor perubahan
histopatopatologi berupa degenerasi pada sel hati mencit

mengalami peningkatan paling besar pada dosis0,42
2/20 gbb.

Rata-rata jumlah skor degenerasi pada sel hati
mencit kemudian diuji dengan uji Kruskal Wallis.
Analisis statistik mendapatkan nilai p=0,071, yang
artinya tidak ada perbedaan yang bermakna antar
kelompok perlakuan.

PEMBAHASAN
Ekstrak batang pisang ambondengandosis 0,42
/20 gbb; 2,1 g/20 gbb; 4.2 g/20 gbb selama 96 jam

Dentofasial, Vol.13, No.2, Juni 2014:86-90

tidak menunjukkan kematian pada mencit. sehingga
LDsptidak perluditentukanatau dapat dianggap dosis
yang tergolong relatif tidak berbahaya biladijadikan
sebagal LDs, untuk sediaan ekstrak batang pisang
ambon (Musa paradisiacal var.sapientu).”

Dalam penelitian ini dilakukan terminasi pada
mencit pada akhir masa 96 jam, kemudiandilakukan
pemeriksaan histopatologi terhadap organ hati.
Perubahan histopatologi yang terjadi pada hati yang
diamati berupa degenerasi dan nekrosis disebabkan
perubahan tersebut sudah terlihat pada kondisi akut.
Perubahan histopatologi yang ditemukan berupa
degenerasiyang ditunjukkan dengankerusakan pada
sitoplasma namun belum menimbulkan kerusakan
pada inti sel sehingga kerusakan tersebut dapat pulih
kembali apabila rangsangan yang mengakibatkan
cedera dllnlangkan

Degenerasi yang paling banyak ditemukandalam
preparatadalah degenerasi hidropik vang ditunjukkan
dengan adanya sedikit pembesaran sel, dan sedikit
perubahan susunan berupa sitoplasma yang keruh.
Pembengkakan sel biasa disebabkan oleh kerusakan
mitokondria, akibatnya prosestransfer sel mengalami
gangguan sehingga homeostasis kalsium dalam sel
juga terganggu.Hal tersebut menyebabkan masuknya
kalsium ekstrasel melintasi membran plasma yang
akan diikuti pelepasan kalsium dari deposit intrasel.
Peningkatankalsiumsitosol mengaktivasi bermacam
fosfolipase yang mencetuskan kerusakan membran.
Gangguan homeostasis sel juga mengakibatkan sel
tidak mampu memompa ion natrium yang cukup
keluar dari sel. Akibat peningkatan kadar ion natrium
dalamsel. menyebabkanau' masuk ke dalam sel."

Gambar2 H:stopato]ogi hatl mencﬂ pada kelompok kontro] (A) da]am lmgkaran menun_]ukkan

sel hepatosit vang normal. Inti sel berwama biru, sitoplasma sel terlihat penuh dan tidak
berlubang-lubang. Pada kelompok perlakuan P1 (B), P2 (C).dan P3 (D) daerah dalam lingkaran
menunjukkan sel hepatosit yang mengalami degenerasi mengalami pembengkakan, sitoplasma
pucat, dan terjadi penimbunan vakuola kecil jemih di dalam sitoplasma.
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Hasil wji Kruskal Wallis, mengenai perubahan
degenerasi sel hati mencit mendapatnilai p>0,05 yang
berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna antar
grup perlakuan. Jumlah skorperubahan histopatologi
degenerasi pada sel hati tidaklah meningkat sejalan
dengan peningkatan dosis ekstrak batang pisang
ambon. Degenerasi yang terjadi pada penelitian ini
mungkinkarena pada awal penelitian tidak dilakukan
pemeriksaan histopatologi pada sel hati mencit dan
perbedaan respon adaptasi tingkat sel pada individu
uji yang berbeda-beda. Saat terpapar zat yang sama
dan dengan dosis yang sama pula, individu dapat
mengatabolisme zat dengan respon yang berbeda.
Adaptasi tingkat sel sangat dipengaruhi oleh respon
imun dan susunan genetik pada sel. Hal im terlihat
padakelompokkontrol vang padanya juga ditemukan
gambaran degenerasi.”

Hati memiliki fungsi vital dalam detoksifikasi
melalui terjadinya metabolisme xenobiotic. Di dalam
membran retikulum endoplasma hepatosit, terdapat
enzim-enzimyang berperan metabolisme xenobiotic,
misalnya obat, radikal bebas, dan senyawa-senyawa
alamlainnya, misalnyasulfotransferase dansitokrom
P450. Didalam proses metabolisme xenobiotic, suatu
molekul diubah menjadi molekul yang lebih besar
dan lebih polar (hidrofilik) sehingga bersifat lebih
larut dan mudah dieskresi keluar sel melalui proses
biotransformasi.Proses biotransformasidi dalam hati
terjadi melalui dua tahap, yaitu reaksi tahap I dan
tahap II. Pada tahap I, xenobiotic akan termodifikasi
dengan penambahan struktur kimia fungsional yaitu
oksigen. Xenobiotic yang sudah termodifikasi, akan
masuk pada tahap II, yaitu reaksi enzimatik yang
mengikatxenobiotic yang telah termodifikasi dengan
struktur kimia fungsional lain seperti glukoronide,
sulfat, dan asam amino. "

Dalam ekstrak batang pisang ambon, terdapat
senyawa fenolik berupa flavonoid, saponindantanin.®

DAFTAR PUSTAKA

Di dalam organ hati, senyawa fenol dapat langsung
dimetabolisme melalui konjugasi menjadi konjugat,
vaitu phenyl sulfate melalui proses sulfasi. Dalam
proses sulfasi ini, enzim sulfotransferase berfungsi
sebagai katalis dalam penempelan gugus sulfat pada
gugus OH senyawa fenol, sehingga gugus OH tidak
berikatandengan molekul makro padasel. yaitu DNA,
protein, dan RNA. Sebagian besar konjugat bersifat
hidrofilik sehingga bersifat lebih larut dan mudah
dieksresikan keluar sel."

Didalamekstrak batang pisang ambon, terdapat
kandunganflavonoid yang memiliki manfaat sebagai
hepatoprotektor melalui detoksitikasi dengan jalan
peningkatan ekspresienzim gluthation S-transferase
(GST) pada organ hati yang dapat mendetoksifikasi
zat yang kurang polar menjadi zat yang lebih polar
melalui pengikatan senyawa elektron aktif yang tidak
berpasangan pada zat toksik oleh glikosida flavonoid
sehingga dapat mencegah ikatan elektron tersebut
dengan DNA. RNA atau protein pada sel target."®

Suatu bahan dikatakan toksik pada sel organ
apabila dapat menyebabkan kematian sel lebih dari
50%yang ditandai dengan kerusakan pada inti sel."
Dalamsetiapkelompok, degenerasiyangterjadi tidak
dialami pada semua sampel dalam setiap kelompok
Degenerasiyang tampak pada keseluruhan kelompok
termasuk kategori ringan. Perubahan degenerasi pada
semua kelompok berada pada range 1, yang artinya
perubahan degenaratif dalam preparat terjadi pada
kurang dari sepertiga dari seluruh lapang pandang.

Dari hasi penelitian yang didapatkan, ekstrak
batang pisang ambon pada dosis 0.42 g/20 gbb; 2.1
2/20 gbb; 4.2 g/20 gbb mencit tidak menyebabkan
kematian pada mencit. Terdapat perubahan histologi
hati mencit berupa degenerasi, tapi tidak ditemukan
nekrosis sehingga disimpulkan ekstrak batang pisang
ambon (Musa paradisiaca var sapientun) adalah
zat yangrelatif tidak berbahaya pada sel hati mencit.
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